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ABSTRAK

Buah tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan salah satu produk pangan penting, selain itu
tomat merupakan bahan baku industry dan kosmetika bahkan sebagai bahan obat-obatan, namun
produksinya masih fluktuatif dari tahun ke tahun karena umumnya dibudidayakan pada tanah marjinal.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang kambing dan bokasi limbah
pasar terhadap pertumbuhan dan hasil tomat pada tanah Ultisol. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok pola factorial, dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah pupuk kandang kambing (K)
yang terdiri dari 4 taraf yakni: KO= tanpa perlakuan, K1= 300 g polybag™, K2= 400 g polybag?, K3=
500 g polybag™. Faktor kedua adalah bokasi limbah pasar (P) yang terdiri dari 4 taraf yaitu PO= tanpa
perlakuan, P1= 300 g polybag™?, P2= 400 g polybag?, P3= 500 g polybag™. Hasil penelitian menujukkan
bahwa penggunaan pupuk kandang kambing dan bokasi limbah pasar secara nyata meningkatkan tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah buah dan bobot buah per tanaman. Aplikasi 500 g pupuk kandang kambing
dan 500 g bokasi limbah pasar masing-masing mencatatkan bobot buah terberat yakni 242,12 g dan
197,27 g per tanaman.

Kata kunci: limbah pasar; pupuk kandang kambing; ultisol

ABSTRACT

Tomato (Lycopersicum esculentum Mill) is one of the important food products, besides that tomatoes are
raw materials for industry and cosmetics and even as medicines, but their production still fluctuates from
year to year because they are cultivated on marginal soils. The present work aimed to study the effect of
goat manure and market waste bokashi on the growth and yield of tomatoes on Ultisol. The study was
performed on factorial randomized block design, with 3 replication. The first factor was goat manure (K)
which comprised of 4 levels: KO = no goat manure, K1 = 300 g polybag-1, K2 = 400 g polybag-1 and K3
= 500 g polybag-1. The second factor was market waste bokashi (P) which comprised of 4 levels: PO =
no market waste bokashi, P1 = 300 g polybag-1, P2 = 400 g polybag-1, P3 = 500 g polybag-1. The
results revealed that the application of goat manure and market waste bokasi was significantly increased
the plant height, the number of leaves, as well as the number of fruits and fruit weight per plant. The
highest fruit weight was achieved with the application of 500g of goat manure and 500g of market waste
bokasi 242.12 g and 197.27 g per plant, respectively.
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Pendahuluan

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill)
merupakan buah dengan banyak manfaat bagi
manusia. Sebagai komoditi hortikultura, tomat
berperan sebagai pangan sumber vitamin dan
mineral. Vitamin yang ada terdiri atas vitamin C,
vitamin B, vitamin E dan provitamin A (karoten),
sedangkan mineral yang ada mencakup Ca, Mg,
P, K, Na, Fe, sulfur dan klorin. Selain vitamin
dan mineral, tomat juga mengandung pigmen
pemberi warna merah yang terdeteksi didominasi
oleh likopen. Likopen merupakan antioksidan
yang potensial yang dapat menurunkan risiko
kanker (Carini et al., 2017). Likopen merupakan
salah satu kandungan kimia paling banyak dalam
tomat, dalam 100 gram tomat rata-rata
mengandung likopen sebanyak 3-5 mg. Dalam
beberapa penelitian menyebutkan bahwa tomat
dapat bermanfaat sebagai obat diare, serangan

empedu, parkinson,  depresi, gangguan
pencernaan serta memulihkan fungsi liver (Chen
etal., 2019).

Di Kota Kendari, kebutuhan tomat terus
meningkat dari tahun ke tahun sehubungan
dengan peningkatan jumlah penduduk. Produksi
tomat di daerah ini masih cukup fluktuatif dari
tahun ke tahun. Hal ini disebabkan oleh
perubahan iklim, hama dan penyakit tanaman,
serta kendala kesuburan tanah yang rendah.
Untuk mencukupi kebutuhan masyarakat, tomat
biasanya di datangkan dari Sulawesi Selatan. Di
Kota Kendari, budidaya tomat dilakukan pada
lahan-lahan marjinal dengan kesuburan tanah
rendah, sehingga produktifitias masih sangat
rendah yakni 17 kw per ha sedangkan di tempat
lain bisa mencapai 50 kw per ha (BPS, 2019).
Untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman dan
hasil  yang  maksimal, tanaman  tomat
membutuhkan tanah yang gembur dan kaya unsur
hara namun untuk mendapatkan kondisi tanah
yang ideal sangatlah sulit. Oleh karena itu
budidaya tomat dilahan marjinal membutuhkan
rekayasa teknologi untuk memperbaiki kondisi
tanah agar sesuai untuk tanaman tomat.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan produktifitas lahan marjinal
adalah melalui pemberian bahan amelioran
terutama bahan-bahan organik yang mudah
tersedia. Penggunaan pupuk kandang kambing
menjadi salah satu alternatif yang dapat menjadi
pilihan karena populasi ternak kambing di Kota
Kendari cukup banyak. Pupuk kandang kambing
mempunyai kelebihan karena teksturnya yang
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halus dapat memperbaiki fisik tanah terutama
meningkatkan kapasitas tanah menahan air dan
unsur hara, memperbaiki agregasi tanah dan
meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK)
tanah, serta mempunyai kadar karbon yang tinggi
sebagai sumber energi bagi biota tanah. Selain
limbah ternak, pemanfaatan limbah pasar
tradisional dapat menjadi sumber karbon yang
penting. Beberapa pasar tradisional di Kota
Kendari tersebar di Kecamatan = Mandonga,
Anduonohu, Poasia dan Baruga. Menurut Dinas
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (DLHK) Kota
Kendari (2021), menyebutkan produksi sampah
dari beberapa pasar tradisional di kota Kendari
mencapai 260 ton per hari, di mana 60 hingga 70
persen atau setara 170 ton per hari di antaranya
adalah sampah organik. Suatu jumlah yang luar
biasa besarnya yang berpotensi menjadi sumber
pencemaran jika tidak dimanfaatkan secara
maksimal. Pemanfaatan limbah pasar menjadi
pupuk memerlukan proses yang dikenal sebagai
pengomposan. Pengomposan adalah proses
penguraian bahan-bahan organik secara biologi
oleh mikroba dengan memanfaatkan bahan
organik sebagai sumber energi (Widiyaningrum
dan Lisdiana, 2015).

Proses pengomposan yang terjadi secara
alami berlangsung lambat. Oleh Kkarena itu
digunakan bioaktivator dari EM4 untuk
mempercepat proses pembentukan kompos atau
bokasi. EM4 mempunyai keunggulan karena
mengandung  bakteri  decomposer  seperti
Lactobacillus sp, Saccharomyces sp,
Actinomycetes, dan cendawan pengurai selulosa.
Hasil pengomposan berupa bokasi diharapkan
dapat menurunkan C/N rasio bahan organic
mendekati C/N rasio tanah. C/N rasio adalah
hasil perbandingan antara karbohidrat dan
nitrogen yang terkandung di dalam suatu bahan.
Nilai C/N rasio tanah adalah 10-12. Bahan
organik yang memiliki C/N rasio sama dengan
tanah memungkinkan bahan tersebut dapat
diserap oleh tanaman (Djuarnani et al. 2005).
Dengan demikian, bokasi limbah pasar dapat
menjadi salah satu sumber karbon dan hara
tanaman yang bebas bahan kimia, walaupun
bokasi tergolong miskin unsur hara jika
dibandingkan dengan pupuk kimia. Namun, jika
dikombinasikan dengan pupuk kandang kambing
maka kemungkinan dapat menggantikan posisi
pupuk Kimia, meskipun dosis pemberian bokasi
menjadi lebih besar dari pada pupuk kimia.
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh kombinasi pupuk kandang kambing dan
bokasi limbah pasar terhadap pertumbuhan dan
hasil tomat di tanah Ultisol.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di  Kelurahan
Mokoau Kecamatan Kambu, Kota Kendari.
Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Januari
sampai April 2021. Bahan yang digunakan dalam
penelitan ini; tanah Ultisol, benih tomat Bisi
Holtikultura Fortuna, pupuk kandang kambing,
bokasi limbah pasar, dedak, EM4, serta polybeg
ukuran 30 x 40 cm. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah parang, terpal, timbangan,
Meteran kain, label (untuk menandai perlakuan),
cangkul, kamera, dan alat tulis. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola faktorial. Faktor pertama adalah
pupuk kandang kambing (K) yang terdiri dari 4
taraf yakni: tanpa pupuk kandang kambing (KO),
300 g per polibeg (K1), 400 g per polibeg (K2)
dan 500 g per polibeg (K3). Faktor kedua adalah
bokasi limbah pasar (P) yang terdiri dari 4 taraf
yakni: tanpa bokasi limbah pasar (P0), 300 g per
polibeg (P1), 400 g per polibeg (P2) dan 500 g
per polibeg (P3).

Tahapan pembuatan bokasi adalah sebagai
berikut:

1. Menyiapkan bahan-bahan berikut: limbah
sayur (kangkung, daun ubi, sawi, dan
bayam), dedak, dan aktivator EM4.

2. Limbah sayur dipotong kecil-kecil ukuran 1-
2 cm dicampurkan dedak 5 kg, EM4 10 ml
dan dibiarkan selama dua minggu.

3. Bahan-bahan tersebut diletakan pada terpal
yang sudah disiapkan, kemudian diaduk
secara merata dengan membolak-balik
limbah sayur dan dedak menggunakan
cangkul agar semua bahan tercampur.

4. Larutan EM4 diencerkan dengan air
kemudian disiramkan pada campuran bahan
baku tadi.

5. Setelah tercampur diambil sedikit adonan
segenggam dan kepalkan dengan tangan,
apabila tidak buyar maka adonan sudah siap
difermentasi, lalu ditutup rapat.

6. Dibiarkan selama 2 minggu, setelah 2
minggu pupuk bokasi sudah jadi dan siap
digunakan sebagai pupuk.

Media tanah vyang digunakan dalam
penelitian ini yaitu tanah Ultisol. Sampel tanah di
ambil sampai kedalaman 25 cm, kemudian
dibersihkan dari akar dan sisa-sia daun tumbuhan
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selanjutnya dikering anginkan. Sampel tanah di
ayak menggunakan ayakan 5 mm. Tanah
ditimbang sebanyak 10 kg selanjutnya dicampur
merata dengan pupuk kandang kambing dan
bokasi limbah pasar sesuai dengan dosis
perlakuan, yang tetakhir dimasukkan ke dalam
polibeg dan di inkubasi selama 2 minggu
sebelum tanam.

Benih tomat yang digunakan adalah benih
tomat Bisi Holtikultura Fortuna. Penyemaian
dilakukan pada keranjang benih yang sudah
disiapkan dengan ukuran 20 cm x 20 cm x 20 cm
yang telah diisi media tanam berupa tanah dan
pupuk kandang dengan perbandingan 1:1. Benih
di sebar dengan jarak 3-5 cm selanjutnya benih
ditanam dengan kedalaman sekitar 0,5 - 1 cm dan
tutup dengan pupuk kandang. Setelah biji
ditanam, media semai dibasahi dengan air
secukupnya. Dalam 5-6 hari benih tomat sudah
mulai berkecambah.

Pemindahan bibit tomat ke polybeg
dilakukan pada saat tanaman berumur 30 hari di
pesemaian. Bibit yang sehat dan seragam
pertumbuhannya dipindahkan dengan hati-hati
sehingga tidak merusak bagian tanaman terutama
akar. Pemindahan dilakukan pada sore hari untuk
mengurangi  tingkat stres pada tanaman.
Penyiraman tanaman selalu dilakukan pada pagi
dan sore hari, kebutuhan air disesuikan dengan
kondisi air tanah. Penyiangan dilakukan untuk
membersihkan tanaman utama dari segala jenis
tanaman pengganggu yang dapat menjadi pesaing
dalam hal unsur hara dan penyebaran hama serta
penyakit. Penyulaman dilakukan pada saat
tanaman berumur 10 hari setelah pindah tanam.

Variabel yang diamati yakni tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (lembar), jumlah
buah, dan bobot buah (g). Data hasil pengamatan
di analisis menggunakan sidik ragam, sedangkan
perbedaan antara rata-rata perlakuan di uji
dengan uji BNJ pada taraf kepercayaan 95 %.

Hasil dan Pembahasan

Tinggi Tanaman

Hasil penelitian menunjukkan adanya
interaksi yang nyata (P<0,05) antara pupuk
kandang kambing dan bokasi limbah pasar
terhadap tinggi tanaman umur 4 MST (tabel 1).
Aplikasi 300 g per polibeg pupuk kandang
kambing dan 0 g bokasi limbah pasar (K1P0)
menghasilkan tanaman tertinggi yakni 38,67 cm
yang berbeda dibandingkan dengan kombinasi
perlakuan lainnya, kecuali K3PO dan K2PO,
sedangkan tanaman terendah ditemukan pada
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kombinasi perlakauan tanpa pupuk kandang
kambing dan tanpa bokasi limbah pasar (KOPO).
Hal ini menunjukkan bahwa pada tanah-tanah
marjinal seperti tanah Ultisol yang bereaksi
masam, bahan organik rendah, KTK rendah dan
miskin unsur hara membutuhkan bahan-bahan
pembenah tanah untuk memperbaiki kondisi
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fisik, kimia dan biologi tanah. Sesuai dengan
hasil analisis tanah  sebelum  penelitian
menunjukkan beberapa sifat kimia tanah yang
kurang baik seperti pH H,O 4,2 (sangat masam),
C-organik 1,16 % (rendah), N-total 0,1 % (sangat
rendah), P-tersedia 4,61 ppm (sangat rendah) dan
K-total 0,74 mg/100 g (sangat rendah).

Tabel 1. Pengaruh interaksi pupuk kandang kambing (K) dan bokasi limbah pasar terhadap tinggi
tanaman (cm) pada umur 4 minggu setelah tanam (MST).

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) BNJ 5 %

K1PO 38,672

K3PO0 32,00

K2PO0 30,30 %

K2P2 21,67

K3P3 18,67 ¢

K2P1 18,00 ¢

K1P3 16,67 «

K2P3 15,30 «

K1P2 14,30 « 12,04
KOP2 14,00 «

K3P1 12,67

KOP3 12,33«

K1P1 12,00 «

K3P2 11,67

KOP1 11,30«

KOPO 6,30 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata

Di amati bahwa dengan pemberian 300 per
polibeg pupuk kandang kambing dan 0 g bokasi
limbah pasar (K1P0) merupakan kombinasi yang
terbaik untuk pertumbuhan tinggi tanaman. Hal
ini di duga bahwa dengan pemberian pupuk
kandang kambing akan memperbaiki aerasi
tanah, meningkatkan kapasitas tanah menahan air
dan sunsur hara melalui peningkatan kapasitas
tukar kation tanah (KTK), meningkatkan
kandungan unsur hara tanah serta meningkatkan
kadar karbon tanah. Seperti dilaporkan Hartatik
dan Widowati (2006) pupuk kandang
kambing memiliki kandungan hara 0.70% N,
0.40% P20s, 0.25% K:O, C/N 20-25, dan
bahan organik 31%. Eghball et al., 2002
melaporkan bahwa hara organik di dalam pupuk
kandang akan mengalami mineralisasi menjadi
hara yang tersedia bagi tanaman, namun
prosentase mineralisasi berbeda-beda tergantung
pada jenis pupuk kandang dan unsur hara.
Nitrogen organik akan mengalami mineralisasi
sekitar 30 % pada tahun pertama, 40 % pada
tahun kedua dan sisanya pada tahun ketiga.
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Bahkan dalam suatu penelitian yang dilakukan di
laboratorium, Azeez and Averbeke (2010)
melaporkan bahwa mineralisasi N dari pupuk
kandang kambing akan terjadi dengan cepat sejak
30 hari pertama. Meningkatnya kadar N tersedia
(NHs* dan NO3) di dalam tanah akan memicu
peningkatan serapan N oleh akar tanaman. Suplai
nitrogen yang cukup dalam tanaman akan
mempengaruhi karakteristik fisiologi tanaman
seperti peningkatan khlorofil dan aktifitas
metabolik  enzim, vyang pada akhirnya
meningkatkan pertumbuhan tanaman (Sun et al.,
2020). Penelitian yang dilakukan Razaq et al.,
2017 melaporkan bahwa kombinasi pemupukan
N dan P pada dosis 8 g dan 10 g per tanaman
meningkatkan tinggi tanaman, diameter dan
morfologi akar serta kadar klorofil daun.

Jumlah Daun

Hasil penelitian menunjukkan adanya
interaksi yang nyata (P<0,05) antara pupuk
kandang kambing dan bokasi limbah pasar
terhadap jumlah daun tanaman umur 4 MST
(Tabel 2). Pemberian 300 g per polibeg pupuk
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kandang kambing dan 0 g bokasi limbah pasar
(K1P0) juga menghasilkan jumlah daun
terbanyak yakni 12,67 helai yang nyata lebih
tinggi dibandingkan dengan kombinasi perlakuan
lainnya, kecuali K2P0, K3P0, K1P2, K2P2,
K3P3, K3P2, K2P1, K3P1 dan K2P3 sedangkan
jumlah daun tersedikit ditemukan pada kombinasi
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perlakauan tanpa pupuk kandang kambing dan
tanpa bokasi limbah pasar (KOPQ) yakni 3 helai.
Hal ini mengindikasikan bahwa unsur hara,
terutama hara makro yang terbatas, dapat
menghambat pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

Tabel 2. Pengaruh Interaksi Pupuk Kandang Kambing dan Bokasi Limbah Pasar Terhadap Jumlah Daun
(lembar) Tanaman Tomat pada Umur 4 MST.

Perlakuan Jumlah Daun BNJ 5 %

K1P0O 12,67 °

K2P0 11,67

K3P0O 11,67 %

K1P2 11,00 @

K2P2 10,00 2bcd

K3P3 10,00 abcd

K3P2 9,30 abcd 5,16
K2P1 8,67 abcd

K3P1 8,30 2bcd

K2P3 8,00 abcd

K1P3 7,00 bede

KOP3 6,30 cd

K1P1 6,30 cd

KOP2 6,00 cde

KOP1 5,30 %

KOPO 3,00 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata

Pupuk kandang kambing mempunyai
keunggulan-keunggulan karena dapat
memperbaiki agregasi tanah, meningkatkan
kapasitas tanah menahan air, memperbaiki aerasi,
meningkatkann kandungan hara N, P, K dan
hara-hara lainnya di dalam tanah serta
mengandung karbon yang menjadi sumber energi
bagi mikroba tanah. Seperti yang dilaporkan oleh
beberapa peneliti bahwa pemupukan N dapat
meningkatkan jumlah, diameter batang dan luas
daun (EI Noeman et al., 1990; Gasim, 2001;
Torres-Bazurto et al., 2019). Di amati pula bahwa
peningkatan takaran pupuk kandang kambing dan
bokasi limbah pasar tidak meningkatkan jumlah
daun secara nyata. Hal ini menunjukan bahwa
pengaruh positif peningkatan dosis pupuk
kandang dan bokasi akan terjadi sampai dengan
takaran tertentu. Hasil yang serupa dilaporkan
olen Nohong et al., 2019 bahwa peningkatan
takaran pemupukan N sampai dengan 200 kg N
per dapat meningkatan jumlah daun tanaman
Indigofera zollingeriana, namun aplikasi dosis
yang lebih tinggi menjadi tidak efektif dan
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berpengaruh negative. Kandpal and Chaukiya
(2016) melaporkan bahwa pemupukan nitrogen
dengan takaran 0, 20, 40 and 80 kg N/ha
meningkatkan tinggi tanaman Panjang akar dan
jumlah daun tanaman Albizia (Albizia procera)
sampai dengan takaran 40 kg N per ha, namun
pada dosis 80 kg N per ha menjadi tidak efektif.

Jumlah Buah

Aplikasi pupuk kandang kambing dan
bokasi limbah pasar secara mandiri berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap jumlah buah tomat pada
umur 7 MST, sedangkan interaksi antara
keduanya tidak nyata (Tabel 3). Pemberian pupuk
kandang kambing sebanyak 300 g per polibeg
(P3) menghasilkna jumlah buah terbanyak yakni
7,33 buah yang secara nyata lebih tinggi dari
perlakuan P2, P1 dan PO. Jumlah buah terendah
di capai pada perlakuan tanpa pupuk kandang
kambing yakni 2,92 buah, sedangkan perlakuan
P1 dan P2 tidak berbeda nyata. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa semakin meningkat
takaran pupuk kandang yang diberikan semakin
meningkat pula jumlah buah yang dihasilkan.
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Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa pupuk
kandang kambing mengandung hara makro dan
mikro yang cukup tinggi. Eghball dan Power
(1999), menjelaskan bahwa ketersediaan P dari
pupuk kandang dapat mencapai 70 % pada tahun
pertama setelah diaplikasikan. Lebih lanjut
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dijelaskan bahwa ketersediaan hara K pada
pupuk kandang sangat tinggi. Hal ini disebakan
karena kotoran padat yang diekskresikan oleh
ternak biasanya tercampur dengan urin sehingga
lebih mudah larut di dalam tanah.

Tabel 3. Pengaruh mandiri pupuk kandang kambing (P) dan bokasi limbah pasar (B) terhadap jumlah

buah per tanaman

Jumlah Buah

Pupuk BO Bl B2 B3 Rerata BNJ 5 %
PO 1,67 2,67 3,33 4,00 2,922
P1 4,33 3,33 4,00 5,00 4,17%® 148
P2 6,33 3,67 4,00 6,00 5,00 ’
P3 7,67 6,00 6,33 9,33 7,33

Rerata 5,00% 3,922 4,422 6,08°

BNJ 5 % 1,48

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata

Hasil penelitian Muktamar et al., 2020
yang dilakukan selama 7 minggu menyimpulkan
bahwa mineralisasi P terjadi sejak minggu
pertama inkubasi hingga minggu ke tujuh. Hal ini
mengindikasikan bahwa hara organik yang
terdapat di dalam pupuk kandang kambing akan
mengalami mineralisasi sehingga tersedia bagi
pertumbuhan dan produksi tanaman tomat.

Aplikasi 300 g bokasi limbah pasar (B3)
secara nyata lebih tinggi dari perlakuan B2 dan
B2, namun tidak nyata dengan perlakuan BO. Hal
ini di duga karena peningkatan dosis juga akan
meningkatkan kandungan hara dan bokasi dari
limbah pasar buah telah terdekomposisi dan
masuk pada periode mineralisasi. Berbeda
dengan pupuk kandang kambing, mineralisasi
unsur hara dari kompos atau bokasi lebih lambat.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Eghball dan
Power (1999) yang menyimpulkan bahwa
mineralisasi dari kompos lebih lambat dari pupuk
kandang. Hal ini disebabkan karena kompos dari
limbah pasar mengandung bahan-bahan yang
sukar larut seperti lignin, selulosa dan
hemiselulosa. Cahyono dan Tripama (2014)
melaporkan bahwa pemberian bokasi 7 t/ha
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah buah dan bobot buah yang lebih tinggi
dari pemberian 5 t/ha.

Bobot Buah (g)
Aplikasi pupuk kandang kambing dan
bokasi limbah pasar secara mandiri berpengaruh
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nyata (P<0,05) terhadap bobot buah tomat pada
umur 7 MST, sedangkan interaksi antara
keduanya tidak nyata (Tabel 4). Pemberian 300 g
pupuk kandang kambing (P3) secara nyata
menghasilkan bobot buah yang lebih tinggi yakni
242,12 g dan berbeda nyata perlakuan P2, P1 dan
PO. Bobot buah terendah dicatat oleh perlakuan
tanpa pupuk kandang, sedangkan perlakuan P2
dan P1 tidak berbeda nyata. Semakin meningkat
takaran pupuk kandang yang diberikan, semakin
meningkatkan pula bobot buah tomat. Hal ini di
duga karena unsur hara N, P dan K dan hara
lainya cukup tersedia untuk mendukung
pertumbuhan dan produksi tanaman. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Mehdizadeh et al.,
2013 yang melaporkan bahwa aplikasi 20 t/ha
pupuk kandang meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tomat dibandingkan tanpa pupuk
kandang. Bahkan penelitian Karyanto et al., 2010
melaporkan bahwa aplikasi 7,5 t/ha pupuk
kandang menghasilkan diameter dan volume
buah yang besar dari pada aplikasi 5 t/ha. Hasil
penelitian Sanjaya et al., (2021) melaporkan
bahwa pupuk kandang kambing memberikan
hasil tomat terbaik terbaik dibandingkan dengan
pupuk kandang lainnya. Pangaribuan et al., 2012
melaporkan bahwa kombinasi pupuk kendang
kambing dengan pupuk kendang ayam dan sapi
memberikan hasil tomat yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pemberian pupuk sintetis.
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Tabel 4. Pengaruh mandiri pupuk kandang kambing dan bokasi limbah pasar terhadap bobot buah (g) per

tanaman
Bobot Buah
Pupuk BO Bl B2 B3 Rerata BNJ 5 %
PO 20,33 84,58 101,98 129,35 84,062
P1 157,83 105,27 132,35 151,08 136,63° 51,81
P2 217,73 108,85 120,34 195,54 160,62°
P3 234,38 199,88 221,09 313,11 242,12°
Rerata 157,572 124,65% 143,942 197,27°
BNJ 5 % 51,81

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata

Aplikasi 300 g bokasi limbah pasar (B3)
secara signifikan menghasilkan bobot buah yang
lebih tinggi yakni 197,27 g dan berbeda nyata
dengan perlakuan B2, B1 dan BO. Peningkatan
takaran bokasi mengakibatkan peningkatan
jumlah buah dan bobot buah yang semakin
tinggi. Di amati pula bahwa pengaruh nyata
bokasi limbah pasar baru dapat tercapai pada
jumlah buah dan bobot buah. Hal ini di duga
karena limbah pasar tersusun dari berbagai sisa
sayur yang tidak laku jual seperti bayam, pakis,
timun, kacang panjang, kubis, kulit jagung dan
sawi merupakan bahan organik segar yang
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
merubah bahan organik menjadi bahan-bahan
anorganik seperti ammonium, nitrat, phosphate
dan lain-lain.

Untuk mempercepat proses pengomposan
digunakan EM4 karena mengandung sejumlah
bakteri seperti Lactobacillus sp., Khamir,
Aktinomisetes dan Streptomises (Rohianna et al.,
2009). Bokasi limbah pasar mempunyai
keunggulan karena tidak hanya mengandung
unsur hara, tetapi juga banyak mengandung
karbon. Sebagaimana dilaporkan oleh Pham et
al., 2018 bahwa karbon merupakan fundamental
kesuburan tanah karena dapat mempengaruhi
fisik, kimia dan biologi tanah. Karbon organik
tanah  meningkatkan =~ kemampuan  tanah
menyimpan air, memperbaiki agregasi tanah,
meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK)
tanah dan menjadi sumber energi bagi biota tanah
sehingga ketersediaan unsur meningkat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa aplikasi pupuk kandang
kambing dan bokasi limbah pasar meningkatkan
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pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. Tidak
ditemukan adanya kombinasi yang nyata dari
kedua perlakuan yang dicobakan. Aplikasi 500 g
pupuk kandang kambing dan 500 g bokasi limbah
pasar masing-masing menghasilkan bobot buah
terberat yakni 242,12 g dan 197,27 g per
tanaman.
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